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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi ampas tebu dan
ampas teh sebagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy
(Brassica rapa L.). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari delapan perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol) dan P1, P2, P3, P4, P5, P6, dan P7
merupakan kombinasi ampas tebu dan ampas teh dengan perbandingan sebagai
berikut : P1 (ampas tebu 175 gr dan ampas teh 25 gr), P2 (ampas tebu 150 gr dan
ampas teh 50 gr), P3 (ampas tebu 125 gr dan ampas teh 75 gr), P4 (ampas tebu 100
gr dan ampas teh 100 gr), P5 (ampas tebu 75 gr dan ampas teh 125 gr), P6 (ampas
tebu 50 gr dan ampas teh 150 gr), P7 (ampas tebu 25 gr dan ampas teh 175 gr). Data
dianalisis dengan ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan
(BJND). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P6 dengan konsentrasi
(ampas tebu 50 gr dan ampas teh 150 gr) berpengaruh sangat nyata meningkatkan
parameter yaitu jumlah daun, berat basah akar dan taruk, berat kering akar dan taruk
dan berpengaruh tidak nyata pada parameter rasio taruk akar. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ampas tebu 50 gr dan ampas the 150
gr adalah perlakuan yang dianjurkan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
sawi Pakchoy. Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif
contoh kontekstual pada pembelajaran biologi Kelas XII Semester | pada
Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup dan Kompetensi
Dasar 4.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hasil penelitian ini akan
disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD).

Kata-kata kunci : Media tanam, ampas tebu, ampas teh, tanaman sawi Pakchoy,
pertumbuhan

Xi
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of combination of bagasse and tea
waste as growing media on the growth of Pakchoy (Brassica rapa L.). The
experimental method used a Complete Random Design (CRD) which consist of
eight treatments and three replications. The treatments consist of PO (control) and
P1, P2, P3, P4, P5, P6, and P7 were combination of bagasse and tea waste with
calculation were P1 (bagasse 175 gr and tea waste 25 gr), P2 (bagasse 150 gr and
tea waste 50 gr), P3 (bagasse 125 gr and tea waste 75 gr), P4 (bagasse 100 gr and
tea waste 100 gr), P5 (bagasse 75 gr and tea waste 125 gr), P6 (bagasse 50 gr and
tea waste 150 gr), P7 (bagasse 25 gr and tea waste 175 gr). The data was analyzed
with ANOVA and continued with Duncan’s Real Differences Test (DRDT). The
result of this research showed that by giving combination of bagasse and tea waste
as growing media influence the growth of Pakchoy (Brassica rapa L.). The research
indicated that the treatment P6 with combination bagasse 50 gr and tea waste 150
gr concentration significantly affected on increasing leaves of Pakchoy, the root and
shoot fresh weight, the root and shoot dry weight and not significantly affected on
ratio root and shoot. Based on the result, combination bagasse 50 gr and tea waste
150 gr concentration was recommended treatment to increase the growth of
Pakchoy. The informations of this research was expected to be an alternative of
contextual example in Biology learning XII class 1% semester in Basic Competence
3.1 Describe the relationship between internal and external factors to the growth
and development process in living creatures. Basic Competence 4.1 Making plan
and doing experiment about external factors that were influence to the growth and
development plant. The result of this research will be donated in the form of
learning tools (Syllabus, lesson plans and student work sheet).

Keywords: Growing media, bagasse, tea waste, Pakchoy, growth

Xii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran
dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa
lebih mampu dalam mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran kurikulum 2013 melalui
pendekatan saintifik yang menjadi acuan dalam pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berkaitan dengan cara
mencari informasi dan memahami tentang alam secara sistematis. Pembelajaran
biologi bertujuan mendidik siswa agar dapat berpikir secara logis, kritis, rasional,
dan percaya diri sehingga mampu membentuk kepribadian yang mandiri, kreatif
serta mempunyai kemampuan dan keberanian dalam menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Cahyo, 2013). Hal ini didukung dengan pernyataan dari
Marta (2012) bahwa pembelajaran Biologi yang disampaikan oleh guru hendaknya
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata. Pembelajaran ini
dikenal dengan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching Learning
(CTL).

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2011). Salah satu
materi yang menuntut contoh nyata yaitu pada pelajaran biologi di SMA kelas XII
pada KD 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup dan KD 4.1 Menyusun
laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Guru dapat memfasilitasi peserta didik
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untuk memenuhi kebutuhan KD tersebut, sehingga peserta didik mampu
menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan.
Berdasarkan kajian buku paket pegangan siswa dalam proses pembelajaran tentang
materi pertumbuhan dan perkembangan, pembelajaran dilaksanakan dengan
menjelaskan pengaruh faktor luar yang terdapat pada buku saja. Menurut KD 4.1
seharusnya pembelajaran dilakukan dengan melakukan percobaan mengenai
pengaruh faktor luar seperti suhu, kelembaban, pH, nutrisi, dan lain-lain terhadap
pertumbuhan tanaman (Selanno, 2017). Salah satu komponen penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah media tanam.

Media tanam adalah salah satu komponen utama saat akan bercocok tanam.
Media tanam yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan, salah satunya tidak
terlalu padat, sehingga dapat membantu pembentukan dan perkembangan akar
tanaman, mampu menyimpan air dan unsur hara secara baik, memiliki aerasi yang
baik, tidak menjadi sumber penyakit serta mudah didapat dengan harga yang relatif
murah (Cahyo, 2016). Ampas tebu dan ampas teh adalah salah satu alternatif yang
dapat digunakan sebagai media tanam.

Pengolahan tebu menjadi air tebu meninggalkan limbah berupa ampas tebu
(bagasse) yang tidak dimanfaatkan. Pada umumnya ampas tebu dapat
menimbulkan gangguan keseimbangan lingkungan karena ampas tebu yang
dibuang secara langsung tanpa ada pengelolaan lebih lanjut dalam proses
penguraiannya akan menimbulkan bau yang kurang sedap. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu dibuat solusi dengan memanfaatkan limbah ampas tebu menjadi produk
yang berdaya guna tinggi (Destriyana, 2015). Ampas tebu adalah sisa bagian batang
tebu dalam proses ekstraksi tebu yang mempunyai kadar air, kadar serat dan
padatan terlarut sekitar. Kandungan organik ampas tebu dapat mencapai 50% dan
berpotensi besar sebagai sumber bahan organik yang berguna untuk kesuburan
tanah. Ampas tebu mengandung 52,67% kadar air, 55,89% C-organik, N-total
0,25%, 0,16% P20s, dan 0,38% K20 (Unas dan Budiono dikutip Destriyana, 2015).
Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik dapat berpotensi untuk menjadi

media tanam yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Andriyanti, 2011). Akan
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tetapi kandungan bahan organik yang tinggi pada ampas tebu tidak dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman jika tidak didekomposisikan (Cahyati dkk.,
2018). Selain ampas tebu, yang dapat digunakan sebagai alternatif media tanam
yaitu ampas teh.

Ampas teh yang biasanya hanya dibuang dan menjadi limbah setelah
diseduh ternyata dapat digunakan sebagai campuran media tanam. Ampas teh dapat
digunakan sebagai alternatif media tanam semua jenis tanaman. Misalnya tanaman
sayuran, tanaman hias, maupun tanaman obat-obatan (Rodiana, 2007). Ampas teh
mengandung polyphenol dan vitamin B kompleks yang cukup tinggi. Ampas teh
biasanya diberikan pada semua jenis tanaman. Hal ini dikarenakan bahwa ampas
teh tersebut mengandung unsur makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman
seperti N, P, K, Fe, Zn, Cu, Ca, dan Mg untuk menyuburkan tanaman (Selanno,
2017). Kandungan nitrogen bagi tanaman adalah unsur yang penting dalam
pembentukan protein juga berbagai dedaunan dan senyawa organik lainnya
(Pambudi, 2000). Pertumbuhan penduduk yang semakin cepat menuntut
tersedianya bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk.

Bahan pangan yang menjadi kebutuhan penduduk salah satunya adalah
sayuran. Sayuran terdiri dari berbagai macam jenis dan berperan sebagai sumber
karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral yang sangat baik untuk membantu
menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat (Wardon, 2011). Salah satu satu jenis
sayuran yang banyak dibutuhkan untuk memenuhi konsumsi bahan pangan adalah
sawi Pakchoy. Harga sawi Pakchoy cukup tinggi dengan harga Rp 6.000,00/kg, hal
tersebut dikarenakan jarangnya petani menanam sawi Pakchoy. Rukmana (1994)
menyatakan bahwa sawi adalah salah satu jenis sayuran daun yang mudah
dibudidayakan dan memiliki prospek yang baik dalam upaya meningkatkan
pendapatan petani dan gizi masyarakat. Usia panen sawi Pakchoy relatif pendek
sekitar 30-40 hari (Rahardi, 2007).

Menurut hasil penelitian Hariani dkk., (2013), bahwa pemberian ampas teh
Tjap Daun berpengaruh signifikan terhadap produksi tanaman kacang tanah.
Konsentrasi ampas teh yang digunakan yaitu 0 gr, 15 gr, 30 gr, 45 gr, dan 60 gr.

Konsentrasi ampas teh 60 gr memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
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pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Hasil penelitian lain yang
disampaikan oleh Ansorudin dkk., (2017) menyatakan bahwa pemberian bokashi
eceng gondok dan bokashi ampas tebu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman selada merah (Red Letucce). Perlakuan campuran bokashi ampas
tebu dengan bokashi eceng gondok dengan konsentrasi masing-masing 3 kg
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman selada merah (Red Letucce).

Berdasarkan studi literatur dan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ampas tebu dan ampas teh berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
berbagai macam tanaman. Namun, penelitian sebelumnya belum mengungkap
bagaimana pengaruh ampas tebu dan ampas teh terhadap pertumbuhan tanaman
sawi Pakchoy. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Kombinasi Ampas Tebu dan Ampas Teh sebagai Media Tanam
terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa L.) dan
Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh ampas
tebu dan ampas teh sebagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman sawi

Pakchoy (Brassica rapa L.) dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA?”

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut :

1. Sisa ampas tebu yang digunakan berasal dari batang tebu yang sudah
dibuang airnya dan didapat dari penjual es tebu di sekitar kota Prabumulih.

2. Ampas teh berupa teh tubruk yang didapat dari rumah makan yang ada di
sekitar kota Prabumulih.

3. Subyek penelitian ini adalah penggunaan media tanam ampas tebu dan
ampas teh.

4. Obyek penelitian adalah pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy (Brassica

rapa L.) dengan bibit tanaman yang berumur 2 minggu.
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5. Parameter yang diukur adalah jumlah daun, berat basah akar, berat basah
taruk, berat kering akar, dan berat kering taruk.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas tebu dan ampas
teh sebagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy dan

sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Menambah pengetahuan tentang berbagai media tanam yang efektif untuk
pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy.

2. Menambah wawasan tentang pemanfaatan sampah rumah tangga khususnya
ampas tebu dan ampas teh.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada
pembelajaran biologi di SMA kelas XlIlI pada KD 3.1 Menjelaskan
pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup dan KD 4.1 Menyusun laporan hasil
percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, dalam bentuk Rancangan Pelaksanaan

Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik.

1.6 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
Ho: Pemberian ampas tebu dan ampas teh berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy (Brassica rapa L.)
Hi:  Pemberian ampas tebu dan ampas teh berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan tanaman sawi Pakchoy (Brassica rapa L.)
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